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ABSTRAK 

  

Penelitian ini bertujuan untuk menyusun sebuah kisi-kisi learning continuum terkait aspek klasifikasi makhluk 
hidup berdasarkan pendapat guru IPA SMP dan guru Biologi SMA yang ditinjau dari level kesukaran. Kisi-kisi 
learning continuum ini diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam menyusun dan 
mengembangkan kurikulum di Indonesia. Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan 
menggunakan metode survei yang dilaksanakan di lima kota/kabupaten yang berada di provinsi D.I. 
Yogyakarta, yaitu Kota Yogyakarta, Kabupaten Sleman, Kabupaten Kulonprogo, Kabupaten Gunung Kidul dan 
Kabupaten Bantul.  Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa kuisioner yang disebarkan secara 
online melalui google form. Responden yang terlibat dalam penelitian ini adalah sebanyak 111 responden dari 
guru IPA SMP dan guru Biologi SMA yang dipilih menggunakan teknik convenience sampling. Data dalam 
penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa kisi-kisi 
learning continuum terkait aspek klasifikasi makhluk hidup yang disusun berdasarkan pendapat guru IPA SMP 
dan guru Biologi SMA belum menunjukan adanya tingkatan level kesukaran. Hal ini mengindikasikan bahwa 
guru IPA SMP maupun guru Biologi SMA masih belum mempertimbangkan kesesuaian antara level kesukaran 
dengan tingkat perkembangan maupun jenjang pendidikan peserta didik. Oleh karena itu perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut yang melibatkan pendapat pakar dalam hal ini adalah dosen Pendidikan Biologi 
kemudian dilanjutkan dengan melakukan FGD (Focus Group Discussion) antara guru dan dosen untuk 
mendiskusikan dan mempertimbangkan hasil yang telah diperoleh. 

.  

Kata Kunci : Learning continuum, Klasifikasi makhluk hidup, level kesukaran, Guru 

 
 

This study aims to compile a learning continuum grid related to aspects of the classification of living things based on the 
opinions of junior high school science teachers and high school biology teachers in terms of difficulty level. The learning 
continuum grid is expected to be one of the considerations in preparing and developing curricula in Indonesia. This 
research is a descriptive study using a survey method that was carried out in five cities/districts in the province of D.I. 
Yogyakarta, namely the City of Yogyakarta, Sleman Regency, Kulonprogo Regency, Gunung Kidul Regency, and Bantul 
Regency. The instrument used in this study was a questionnaire that was distributed online via Google Forms. 
Respondents who were involved in this study were 111 respondents from junior high school science teachers and high 
school biology teachers who were selected using a convenience sampling technique. The data in this study were analyzed 
using descriptive analysis techniques. The results showed that the learning continuum grid related to aspects of the 
classification of living things which was compiled based on the opinions of junior high school science teachers and high 
school biology teachers did not show any level of difficulty. This indicates that junior high school science teachers and high 
school biology teachers still have not considered the compatibility between the level of difficulty and the level of development 
and education level of students. Therefore it is necessary to carry out further research involving expert opinion, in this case, 
the Biology Education lecturer then followed by conducting FGDs (Focus Group Discussions) between teachers and 
lecturers to discuss and consider the results that have been obtained. 
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PENDAHULUAN 

Learning continuum direpresentasikan sebagai sebuah peningkatan kemampuan 
peserta didik mulai dari kemampuan dasar hingga kemampuan yang lebih tinggi pada 
jenjang tertentu (Ofianto, 2017: 165). Learning continuum harus dimulai dipertimbangkan dan 
disusun untuk mendukung proses pembelajaran agar dapat pencapaian tujuan pembelajaran 
(Listiani & Subali, 2021b: 101; Situmorang, 2016: 3). Salah satu yang dapat dilakukan dalam 
menyusun learning continuum adalah dengan melakukan penjenjangan materi ajar yang 
ditinjau berdasarkan level kesukarannya. Materi ajar merupakan salah satu komponen 
pembelajaran yang akan diberikan kepada peserta didik pada saat kegiatan belajar mengajar 
(Pane & Dasopang, 2017: 343). Materi ajar ini sendiri merupakan perumusan yang bersumber 
dari standar isi yang kemudian dijadikan sebagai salah satu pencapaian kompetensi lulusan 
peserta didik (Pramesti & Subali, 2017:1; Situmorang, 2016:2). Oleh karena itu, perlu 
dilakukan penjenjangan materi ajar dengan mengurutkan materi berdasarkan level 
kesukarannya mulai dari level materi yang sangat mudah hingga level materi yang sangat 
sukar, mulai dari jenjang pendidikan sekolah dasar hingga sekolah menengah (Kusumawati 
et al., 2019; Listiani & Subali, 2021a: 133; Subali et al., 2018: 77). Pemetaan materi ajar mulai 
dari level yang termudah hingga level yang tersulit, diawali dengan pemberian materi dasar 
kepada peserta didik pada jenjang yang lebih rendah dan dilanjutkan ke materi yang lebih 
sulit pada jenjang yang lebih tinggi maka akan memudahkan peserta didik dalam menyerap 
pelajaran secara optimal karena proses penerimaan materi ajar dilalui secara bertahap. Jika 
materi dasar sudah dipahami dengan baik, maka dapat diberikan materi dengan tingkat 
kesulitan lebih tinggi dari sebelumnya. Dengan kata lain, materi awal akan dijadikan sebagai 
dasar atau prasyarat untuk melanjutkan ke materi selanjutnya (Listiani & Subali, 2021b: 100; 
Mumuni et al., 2016: 44).  

Namun, menurut Situmorang (2016: 2) muatan aspek pada materi ajar yang selama ini 
termuat dalam isi kurikulum nasional terkadang menjadi permasalahan dalam dunia 
pendidikan karena sering kali terjadi ketidaksesuaian. Hal ini dibuktikan dengan masih 
banyak ditemukan materi ajar yang tumpang tindih dan tidak sesuai dengan level 
perkembangan peserta didik (Astuti & Subali, 2017:1; Juniati & Subali, 2017:1; Mendala et al., 
2019: 2). Penyampaian materi ajar yang tumpang tindih ini akan menyulitkan proses 
penilaian kemampuan peserta didik (Ofianto, 2017: 164). Untuk mengatasi hal tersebut perlu 
adanya rujukan untuk menyusun sebuah kisi-kisi learning continuum yang fungsional sebagai 
target pembelajaran (Subali, 2006: 582; Situmorang, 2016: 2).  

Learning continuum dapat dikembangkan berdasarkan pendapat guru karena guru 
merupakan praktisi yang terlibat secara aktif dalam proses pembelajaran di kelas (Pramesti 
& Subali, 2017: 1). Guru dianggap lebih memahami karakteristik peserta didik karena terlibat 
secara langsung dengan peserta didik di kelas. Pengamatan guru pada saat kegiatan belajar 
mengajar dan membuat keputusan instruksional adalah bagian penting dari keahlian 
mengajar (Ivars et al., 2018: 1) seperti mengidentifikasi kebutuhan dan kharakteristik setiap 
peserta didik. Guru perlu mempertimbangkan keefektifan dari serangkaian pelajaran yang 
disusun dengan tepat sesuai urutan dan waktunya (Fakhrurrazi, 2018: 92). Jika proses 
pembelajaran tidak memperhatikan ketepatan urutan pemberian materi ajar, dalam hal ini 
urutan level kesukaran materi ajar dengan level perkembangan serta jenjang Pendidikan 
peserta didik maka proses pembelajaran tidak akan berlangsung secara efektif.  

Faridah & Subali (2021:54) menjelaskan bahwa learning continuum merupakan salah 
satu cara dalam mengajarkan materi ajar karena dapat memudahkan peserta didik menguasai 
konsep. Learning continuum dapat diterapkan pada berbagai macam disiplin ilmu, salah 
satunya adalah biologi (Pramesti & Subali, 2017: 2). Salah satu permasalahan yang sering 
ditemukan dalam belajar biologi adalah beberapa materi pelajaran biologi masih dianggap 
sulit oleh peserta didik (Priyayi et al., 2018: 89). Kesulitan utama yang dialami peserta didik 
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ketika belajar biologi adalah karena karakteristik materinya yang sulit (Firmanshah et al., 
2020:171; Mardin et al., 2017).  Selain itu, menurut  Suryanda et al. (2020: 86) 72,5% siswa 
berpendapat bahwa biologi merupakan materi yang menantang untuk dipelajari karena 
memiliki cakupan yang luas, sehingga perlu diajarkan secara bertahap melalui learning 
continuum yang di mulai dari jenjang sekolah dasar. Aspek klasifikasi makhluk hidup 
merupakan salah satu materi pada pelajaran biologi yang diajarkan di sekolah. Sehingga 
penyusunan kisi-kisi learning continuum pada aspek klasifikasi makhluk hidup diharapkan 
dapat membantu dalam mengembangkan kurikulum biologi agar sejalan dengan tingkat 
perkembangan peserta didik. 

Penelitian terkait learning continuum pada berbagai aspek biologi sudah pernah 
dilakukan, seperti aspek keanekaragaman makhluk hidup (Hayati et al., 2021; Trilipi & Subali, 
2021) aspek reproduksi makhluk hidup (Trilipi & Subali, 2020), aspek anatomi dan fisiologi 
(Astuti & Subali, 2017; Hadi & Subali, 2017; Listiani & Subali, 2021a), aspek pengelolaan 
sumberdaya hayati (Kusumawati et al., 2019; Listiani & Subali, 2021b), aspek ekologi 
(Mendala et al., 2019; Pramesti & Subali, 2017), aspek genetika (Juniati & Subali, 2017; 
Orizasativa et al., 2019). Penelitian terkait learning continuum pada aspek klasifikasi makhluk 
hidup pernah dilakukan oleh Andriani & Subali (2017). Namun kisi-kisi learning continuum 
yang dilakukan oleh Andriani & Subali (2017) disusun berdasarkan level proses kognitif.  
Selain mempertimbangkan level proses kognitif, penyusunan kisi-kisi learning continuum juga 
perlu mempertimbangkan level kesukaran materi ajarnya. Oleh karena itu penulis tertarik 
untuk melanjutkan penelitian yang bertujuan untuk mengumpulkan pendapat guru IPA SMP 
dan guru Biologi SMA terkait level kesukaran aspek klasifikasi makhluk hidup yang hasilnya 
akan dituangkan dalam kisi-kisi learning continuum. Kisi-kisi learning continuum ini 
diharapkan dapat menjadi salah satu bahan pertimbangan dalam pengembangan bahan ajar 
maupun pengembangan kurikulum di Indonesia. 
 

METODE  

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif dengan menggunakan metode survei 
untuk mendapatkan data berupa pendapat guru IPA SMP dan Biologi SMA tentang level 
kesukaran aspek klasifikasi makhluk hidup dan pada kelas berapa aspek tersebut harus 
diajarkan di sekolah. Data pendapat guru ini kemudian dijadikan sebagai bahan 
pertimbangan dalam penyusunan kisi-kisi learning continuum. Penelitian ini dilaksanakan di 
lima Kota/kabupaten yang berada di provinsi D.I. Yogyakarta, yaitu kota Yogyakarta, 
kabupaten Sleman, kabupaten Bantul, kabupaten Kulon Progo dan kabupaten Gunung Kidul. 
Populasi pada penelitian ini meliputi seluruh guru SD, guru IPA SMP dan guru Biologi SMA 
yang berada di provinsi D.I. Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam pemilihan sampel 
pada penelitian ini adalah convenience sampling dan memperoleh sampel sebanyak 111 
responden terdiri dari 68 responden guru IPA SMP dan 43 responden guru Biologi SMA.  

Instrumen penelitian ini menggunakan kuesioner yang sebelumnya telah disusun 
oleh Bambang subali (2016) dan telah melalui tahap divalidasi. Kuesioner tersebut berupa 
kuesioner model asesmen konfirmatori berbasis learning continuum terhadap penguasaan 
aspek klasifikasi makhluk hidup yang telah dimodifikasi. Selain berisi aspek klasifikasi 
makhluk hidup, di dalam kuesioner juga terdapat skala-skala level kesukaran yang nantinya 
akan dipilih oleh responden. Level kesukaran pada penelitian ini terdiri dari 5 skala yaitu: (1) 
sangat mudah; (2) mudah; (3) agak sukar; (4) sukar; (5) sangat sukar.  Kuesioner disebarkan 
kepada responden secara daring menggunakan google forms. 

Data pada penelitian ini dianalisis menggunakan teknik analisis deskriptif. Semua 
pendapat guru IPA SMP dan guru Biologi SMA yang telah diperoleh dari kuesioner akan 
direkapitulasi. Analisis data dilakukan dengan mencari modus pendapat guru kemudian 
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hasilnya disusun menjadi sebuah kisi-kisi learning continuum aspek klasifikasi makhluk 
hidup. Modus pada penelitian ini dapat menggambarkan adanya kesepakatan yang tinggi 
antara responden tiap kelompok (kelompok guru IPA SMP dan kelompok guru Biologi SMA). 
Nilai modus yang diperoleh mengindikasikan seberapa sulit aspek klasifikasi makhluk hidup 
serta di kelas berapa aspek tersebut harus diajarkan. 

. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Aspek klasifikasi makhluk hidup pada penelitian ini memiliki tujuh indikator, yaitu (1) 
dasar klasifikasi taksonomis, persamaan dan perbedaannya; (2) klasifikasi hewan sampai 
tingkat spesies, persamaan dan perbedaannya; (3) klasifikasi tumbuhan sampai tingkat 
spesies, persamaan  dan perbedaannya; (4) klasifikasi jamur sampai tingkat spesies, 
persamaan dan perbedaannya; (5) klasifikasi protistasampai tingkat spesies, persamaan dan 
perbedaannya; (6) klasifikasi monera sampai tingkat spesies, persamaan dan perbedaannya, 
(7) klasifikasi virus, persamaan dan perbedaannya. Data modus pendapat guru IPA SMP dan 
guru Biologi SMA mengenai level kesukaran aspek klasifikasi makhluk hidup dan di kelas 
mana aspek tersebut perlu diajarkan di sekolah disajikan pada tabel 1 di bawah ini: 

 
Tabel 1. Data modus pendapat guru IPA SMP dan guru Biologi SMA 

Klasifikasi Makhluk Hidup 

Guru IPA SMP 
(n=68) 

Guru Biologi 
SMA (n=43) 

Mo  LK/K Mo  LK/K 

Dasar klasifikasi taksonomis, persamaan dan 
perbedaannya 54% 

3/VII 
65% 

3/X 

Klasifikasi hewan sampai tingkat spesies, persamaan 
dan perbedaannya 50% 

4/VII 

65% 

3/X 

Klasifikasi tumbuhan sampai tingkat spesies, persamaan  
dan perbedaannya 49% 

3/VII 
67% 

3/X 

Klasifikasi jamur sampai tingkat spesies, persamaan dan 
perbedaannya 63% 

4/VII 

65% 

3/X 

Klasifikasi protistasampai tingkat spesies, persamaan 
dan perbedaannya 59% 

4/VII 
63% 

3/X 

Klasifikasi monera sampai tingkat spesies, persamaan 
dan perbedaannya 56% 

4/VII 
63% 

3/X 

Klasifikasi virus, persamaan dan perbedaannya 59% 4/VII 58% 3/X 

Catatan: n  = Jumlah Responden 1 = sangat mudah  4 = sukar  
Mo = Modus  2 = mudah  5 = sangat sukar 
LK = Level Kesukaran 3 = agak sukar 
K = Kelas 

Besarnya modus yang ditunjukan pada tabel 1 menunjukan tingginya kesepakatan para 
responden pada tiap kelompok (kelompok guru IPA SMP dan kelompok guru Biologi SMA) 
mengenai tingkat kesukaran dan di kelas berapa aspek klasifikasi makhluk hidup perlu 
diajarkan. Menurut pendapat kelompok guru IPA SMP terdapat dua indikator pada aspek 
ini, yaitu indikator (1) dasar klasifikasi taksonomis, persamaan dan perbedaannya dan (3) 
klasifikasi tumbuhan sampai tingkat spesies, persamaan  dan perbedaannya memiliki level 
kesukaran pada level 3 (agak sukar) dan lima indikator lainnya memiliki level kesukaran 
pada level 4 (sukar). Menurut pendapat kelompok guru IPA SMP seluruh Indikator mulai 
diajarkan di kelas VII SMP. Adapun menurut pendapat guru Biologi SMA terkait tingkat 
kesukaran aspek klasifikasi makhluk hidup, seluruh indikator pada aspek ini memiliki level 
kesukaran pada level 3 (agak sukar) dan perlu diajarkan di kelas X SMA. Selanjutnya data 
modus pendapat guru ini disusun ke dalam kisi-kisi learning continuum dengan hasil disajikan 
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pada tabel 2 di bawah ini: 
 
Tabel 2. Kisi-kisi learning continuum pada aspek klasifikasi makhluk hidup 

Aspek Klasifikasi Makhluk Hidup 

Jenjang Pendidikan 

SD SMP SMA 

I II III IV V VI VII VIII IX X XI XII 

Dasar klasifikasi taksonomis, persamaan 
dan perbedaannya 

- - - - - - 3 - - 3 - - 

Klasifikasi hewan sampai tingkat spesies, 
persamaan dan perbedaannya 

- - - - - - 4 - - 3 - - 

Klasifikasi tumbuhan sampai tingkat 
spesies, persamaan  dan perbedaannya 

- - - - - - 3 - - 3 - - 

Klasifikasi jamur sampai tingkat spesies, 
persamaan dan perbedaannya 

- - - - - - 4 - - 3 - - 

Klasifikasi protistasampai tingkat spesies, 
persamaan dan perbedaannya 

- - - - - - 4 - - 3 - - 

Klasifikasi monera sampai tingkat spesies, 
persamaan dan perbedaannya 

- - - - - - 4 - - 3 - - 

Klasifikasi virus, persamaan dan 
perbedaannya 

- - - - - - 4 - - 3 - - 

Catatan : 1 = sangat mudah  4 = sukar 
     2 = mudah  5 = sangat sukar 

    3 = agak sukar 
      

Kisi-kisi Learning continuum aspek klasifikasi makhluk hidup yang disajikan pada 
tabel 2 belum menunjukan adanya tingkatan pada level kesukaran untuk setiap jenjang 
pendidikan. Tabel 2 menunjukan bahwa berdasarkan pendapat guru aspek klasifikasi 
makhluk hidup mulai diajarkan di kelas VII SMP hingga kelas X SMA dengan tingkat 
kesukaran berada pada level 3 (agak sukar) hingga level 4 (sukar). Sebagian besar indikator 
yang diajarkan di jenjang SMP dengan tingkat kesukaran pada level 4 (sukar) namun 
diajarkan kembali di jenjang SMA dengan tingkat kesukaran yang lebih rendah yaitu level 3 
(agak sukar). Hal ini mengindikasikan bahwa terjadi tumpang tindih materi pada jenjang 
Pendidikan SMP dan SMA. Selain itu, untuk indikator (1) dasar klasifikasi taksonomis, 
persamaan dan perbedaannya dan (3) klasifikasi tumbuhan sampai tingkat spesies, 
persamaan  dan perbedaannya memiliki level kesukaran yang sama yaitu level kesukaran 
pada level 3 untuk jenjang pendidikan SMP maupun SMA. Kesamaan level kesukaran ini 
mengindikasikan adanya pengulangan materi dengan kedalaman yang sama tiap jenjang 
pendidikan. Menurut Spall et.al. (2004) dalam Mavrikaki & Kyriakoudi (2012: 226-227) 
Pengulangan materi yang sama secara terus menerus untuk memperkuat pemahaman peserta 
didik dapat menimbulkan rasa bosan, tidak tertarik hingga ketidaksukaan peserta didik 
terhadap topik tersebut. Pengulangan kedalaman materi ini kemungkinan terjadi karena guru 
belum memahami dengan baik terkait kedalaman aspek klasifikasi makhluk hidup. Menurut 
Feiman-Nemser (2001) dalam Listiani & Subali (2021b: 105) guru perlu memahami 
karakteristik materi yang akan mereka ajarkan agar dapat mendukung proses pembelajaran 
peserta didik yang lebih bermakna. Selain itu, pengulangan kedalaman materi juga 
menandakan bahwa guru masih belum mempertimbangkan kesesuaian antara level 
kesukaran dengan level perkembangan ataupun jenjang pendidikan peserta didik.  Lebih 
lanjut Hadi & Subali (2017: 10) menyatakan bahwa ketidaksesuaian level ini dikarenakan 
dalam pengembangan learning continuum banyak guru yang masih mengacu pada kurikulum 
yang sedang berlaku dan mengesampingkan pendapat original mereka.  Idealnya pemberian 
materi di sekolah harus mempertimbangkan kesesuaian antara kedalaman materi dalam hal 
ini level kesukaran dan level perkembangan atau jenjang pendidikan peserta didik untuk 
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menghindari materi yang tumpang tindih. Oleh karena itu materi yang diberikan kepada 
peserta didik sebaiknya dilakukan secara bertahap mulai dari materi yang memiliki mudah 
hingga yang memiliki sukar, semakin sukar suatu materi maka sebaiknya diberikan pada 
peserta didik dengan jenjang yang lebih tinggi. Menurut Sugiana (2018: 261) pemberian 
materi kepada peserta didik perlu memperhatikan kontinuitas, jangan sampai ada 
pengulangan materi atau lompatan yang level kesukarannya tidak jelas. Selanjutnya menurut 
(Situmorang, 2016: 2) dalam merumuskan cakupan materi ajar yang termuat dalam standar 
isi harus berdasarkan tingkat perkembangan peserta didik agar konsep keilmuan dapat 
sejalan dengan ilmu yang diperoleh dan ada kesesuaian untuk setiap tingkatan 
pendidikannya. Learning continuum yang mempertimbangkan kesesuaian antara level 
kesukaran materi ajar dan tingkat perkembangan maupun jenjang pendidikan peserta didik 
membuat aktivitas belajar dapat berlangsung lebih efektif dan efisien (Listiani & Subali, 2021a: 
133). Mengidentifikasi level kesukaran materi ajar kemudian memberikan materi tersebut 
secara bertahap berdasarkan level kesukarannya dengan memperhatikan level 
perkembangan peserta didik dapat membantu peserta didik memahami materi pelajaran 
secara optimal. Oleh karena itu, kurikulum yang sedang dikembangkan saat ini perlu disusun 
dengan mempertimbangkan tingkat perkembangan peserta didik. Sistem pendidikan yang 
baik tergantung dari bagaimana kondisi kurikulum yang sedang diterapkan saat ini 
(Orizasativa et al., 2019: 1). Salah satu upaya yang digunakan dalam mengatasi permasalahan 
ini adalah dengan menerapkan kurikulum dengan pendekatan spiral (Sugiana, 2018: 261). 
Menurut Muhammedi (2016: 55-56) pendekatan spiral adalah sebuah pendekatan yang 
dirancang dengan mengemas materi ajar berdasarkan tingkat kedalaman dan keluasan materi 
ajar. Semakin tinggi jenjang kelas dan pendidikan peserta didik, maka semakin dalam dan 
luas pula materi ajar yang diberikan. 

Penelitian ini masih terbatas pada pendapat guru IPA SMP dan guru biologi SMA. 
Oleh karena itu perlu dilakukan penelitian lanjutan dengan melibatkan pendapat guru SD 
dan pakar pendidikan biologi (dosen Pendidikan Biologi) dan dilanjutkan dengan melakukan 
FGD (Focus Group Discussion) antara guru dan pakar Pendidikan Biologi dalam hal ini adalah 
dosen Pendidikan Biologi untuk mendiskusikan dan mempertimbangkan hasil yang sudah 
diperoleh. Guru sebagai praktisi yang selalu berhadapan langsung dengan peserta didik  
dapat lebih memahami kondisi peserta didik sedangkan pakar pendidikan biologi memiliki 
pengetahuan terhadap materi yang lebih dalam dan luas, Oleh karena itu perlu dilakukan 
FGD antara guru sebagai praktisi dan dan dosen Pendidikan biologi pakar untuk 
mempertimbangkan hasil yang telah diperoleh agar dalam penyusunan kisi-kisi learning 
continuum terdapat kesesuaian antara level kesukaran materi dan tingkat perkembangan 
peserta didik. 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa kisi-kisi learning continuum aspek 

klasifikasi makhluk hidup yang disusun berdasarkan pendapat guru IPA SMP dan guru 
Biologi SMA belum menunjukan adanya peningkatan level kesukaran. Hal ini 
mengindikasikan bahwa guru masih belum mempertimbangkan kesesuaian antara level 
kesukaran dengan tingkat perkembangan ataupun jenjang pendidikan peserta didik.  

Saran 
Berdasarkan kesimpulan di atas penulis menyarankan perlu dilakukan penelitian lebih 

lanjut yang melibatkan pakar Pendidikan Biologi dan melakukan FGD (Focus Group 
Discussion) antara praktisi dan pakar untuk mempertimbangkan hasil yang diperoleh. 
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